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AFILIASI ABSTRACT

"Program Studi Hortikultura, This study aimed to analyze the effects of NPK fertilizer dosage and planting
Politeknik Negeri Lampung, distance on the growth and yield of pakcoy (Brassica rapa L.) variety Nauli F1.
Indonesia The experiment was arranged using a 3x3 factorial Randomized Complete Block

Design (RCBD) with six replications. The treatments consisted of three levels of
NPK dosage and three planting distances. Observed parameters included
vegetative growth and fresh weight of plants, and the data were analyzed using
the LSD test at the 5% level. The results showed a significant interaction between
fertilizer dosage and planting distance. The best treatment combination was 10
g/plot of NPK with a planting distance of 20x20 cm, which produced optimal
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growth and yield.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh dosis pupuk NPK dan jarak tanam
terhadap pertumbuhan serta hasil pakcoy (Brassica rapa L.) varietas Nauli F1.
Penelitian disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial
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Agricola: Jurnal Pertanian. tanam. Peubah yang diamati meliputi pertumbuhan vegetatif dan bobot segar
This work is licensed under a tanaman, kemudian dianalisis menggunakan uji BNT 5%. Hasil menunjukkan
Creative Commons Attributions adanya interaksi nyata antara dosis pupuk dan jarak tanam. Kombinasi terbaik
4.0 International License diperoleh pada NPK 10 g/petak dengan jarak tanam 20x20 cm yang menghasilkan

pertumbuhan dan hasil optimal.
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1. PENDAHULUAN

Pakcoy (Brassica rapa L.) yang tergolong dalam famili Brassicaceae, merupakan komoditas hortikultura
bernilai ekonomi tinggi dengan kandungan nutrisi berupa vitamin, mineral, dan antioksidan. Meningkatnya
perhatian masyarakat terhadap konsumsi makanan sehat menyebabkan kebutuhan akan sayuran daun,
khususnya pakcoy, terus mengalami peningkatan di berbagai daerah (Cartea et al., 2010). Produksi tanaman
pakcoy di Indonesia menunjukkan kecenderungan menurun. Pada tahun 2022, produksi pakcoy mencapai
760.608 ton, kemudian mengalami penurunan menjadi 686.876 ton pada tahun 2023 (Badan Pusat Statistik,
2024). Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penerapan teknik budidaya yang lebih efektif, efisien, dan
berkelanjutan guna meningkatkan produktivitas tanaman.

Keberadaan unsur hara yang tersedia di dalam tanah menjadi salah satu faktor utama yang menentukan
keberhasilan pertumbuhan dan hasil tanaman. Dalam upaya mencukupi kebutuhan nutrisi tanaman, pupuk
anorganik NPK masih sering diaplikasikan karena mampu menyediakan hara esensial dengan cepat dan mudah
diserap oleh akar tanaman. Pupuk NPK mengandung tiga unsur hara makro penting, yaitu nitrogen, fosfor, dan
kalium, yang diperlukan tanaman dalam jumlah besar untuk menunjang berbagai proses pertumbuhan,
perkembangan, serta aktivitas fisiologis. Ketiga unsur tersebut memiliki fungsi yang sangat vital dan tidak
dapat digantikan oleh unsur hara lainnya (Iswahyudi et al., 2019). Nitrogen dalam tanaman berfungsi sebagai
penyusun senyawa penting, seperti asam amino, protein, dan enzim. Fosfor berperan penting dalam proses
fotosintesis, respirasi, dan metabolisme tanaman. Sementara itu, kalium membantu mengaktifkan enzim yang
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dibutuhkan dalam fotosintesis dan respirasi, serta berfungsi mengatur keseimbangan air dan tekanan osmotik
di dalam sel tanaman. Pemupukan yang optimal juga berpengaruh nyata terhadap peningkatan bobot segar
tanaman pakcoy (Liu et al., 2024). Pemberian pupuk NPK sebanyak 300 kg/ha, yang setara dengan 67,5 g per
polybag, menunjukkan respons pertumbuhan tanaman terbaik pada pengamatan 10 hari setelah tanam (HST)
(Arief & Nursangadji, 2022).

Selain pemberian pupuk, pengaturan jarak tanam juga menjadi salah satu aspek agronomis yang
berpengaruh terhadap pertumbuhan serta produktivitas tanaman. Jarak tanam menentukan tingkat persaingan
antartanaman dalam memperoleh cahaya matahari, air, ruang untuk berkembang, serta pasokan unsur hara di
dalam tanah (Feng et al., 2020). Penerapan jarak tanam yang terlalu sempit dapat menyebabkan persaingan
antartanaman menjadi lebih tinggi, sehingga pertumbuhan setiap tanaman tidak berkembang secara optimal
(Sainju & Pradhan, 2024). Di sisi lain, penerapan jarak tanam yang terlalu renggang dapat menurunkan jumlah
populasi tanaman dalam setiap satuan luas lahan, sehingga hasil produksi menjadi kurang maksimal. Oleh
sebab itu, diperlukan pengaturan jarak tanam yang sesuai agar pertumbuhan dan perkembangan tanaman tetap
optimal sekaligus mampu meningkatkan produktivitas lahan secara efisien (Feng et al., 2020). Penggunaan
jarak tanam 20 x 20 cm memberikan respons paling optimal terhadap pertumbuhan maupun produksi tanaman
pakcoy. Pada perlakuan ini, tanaman mencapai tinggi maksimum sebesar 17,01 cm pada umur 28 HST dan
menghasilkan rata-rata jumlah daun terbanyak, yakni 5,18 helai pada umur 21 HST. Selain itu, perlakuan
tersebut juga menunjukkan hasil tertinggi pada bobot segar tanaman per plot sebesar 1745,87 g serta bobot
segar tajuk per plot mencapai 1625,73 g. Produktivitas pakcoy yang diperoleh dari perlakuan ini tercatat
sebesar 17,46 ton per hektar (Dungga et al., 2025).

Hubungan antara aplikasi pupuk NPK dengan berbagai dosis dan penerapan jarak tanam yang berbeda-
beda perlu dikaji lebih lanjut karena kedua faktor tersebut saling berpengaruh terhadap ketersediaan serta
efisiensi pemanfaatan sumber daya oleh tanaman. Kombinasi perlakuan yang sesuai diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi penggunaan input budidaya sekaligus mendukung pertumbuhan dan hasil pakcoy yang
lebih optimal. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui interaksi dosis pupuk npk
dan jarak tanam terhadap pertumbuhan dan produksi pakcoy (Brassica rapa 1.) varietas nauli f1.

2. BAHAN DAN METODE
2.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April-Juli 2025 di Lahan Percobaan Jurusan Budidaya Tanaman
Pangan Politeknik Negeri Lampung.

2.2. Desain Penelitian

Rancangan Acak Kelompok (RAK) digunakan dalam penelitian ini dengan menerapkan pola faktorial
dengan dua faktor perlakuan, yakni dosis pupuk NPK dan pengaturan jarak tanam. Masing-masing faktor
terdiri atas tiga taraf perlakuan. Faktor berbagai dosis pupuk NPK meliputi D1 (0 g/plot); D2 (10 g/plot); dan
D3 (20 g/plot), sedangkan faktor jarak tanam terdiri atas J1 (15x15 cm); J2 (20x20 cm); dan J3 (25x25 cm).
Seluruh kombinasi perlakuan diulang sebanyak enam kali sehingga jumlah keseluruhan petak percobaan
mencapai 54 petak. Setiap petak ditanami 16 tanaman, sehingga total populasi tanaman dalam penelitian ini
sebanyak 864 tanaman. Dari setiap petak percobaan dipilih 4 tanaman sebagai sampel pengamatan, sehingga
total sampel yang diamati berjumlah 216 tanaman.

2.3. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian meliputi persiapan benih, persiapan lahan, penanaman, dan pemeliharaan tanaman. Benih
semai dimedia campuran topsoil dan pupuk kandang sapi (1:1) selama 7 hari. Lahan yang digunakan dalam
penelitian yaitu berupa petakan, dalam 1 petak berukuran 1x1 m dengan jumlah 9 petakan yang diulang
sebanyak 6 ulangan atau kelompok sehingga berjumlah 54 petakan. Bibit pakcoy ditanam pada kedalaman 1,5-
2,5 cm. Pemeliharaan dapat berupa penyulaman yang dilakukan apabila terdapat tanaman yang mati,
penyiraman dilakukan secara rutin agar media tetap lembab, pemupukan dilakukan dengan dosis yang berbeda
sesuai perlakuan di petakan yaitu, 0 g (kontrol)/plot, 10 g/plot, dan 20 g/plot dan pemupukan hanya dilakukan
sekali yaitu pada 7 HST serta penyiangan gulma yang dilakukan secara berkala. Pemanenan pakcoy dilakukan
+35 HST.

2.4. Pengamatan
Peubah yang diamati pada penelitian ini meliputi tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), panjang daun
(cm), lebar daun (cm), bobot segar tanaman bersama akar (g), serta bobot segar tanaman tanpa akar (g). Seluruh
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pengamatan dilakukan saat panen dengan menggunakan empat tanaman contoh yang diambil dari masing-
masing petak percobaan.
2.5. Analisis Data

Data penelitian diolah menggunakan analisis of varians (ANOVA) pada rancangan percobaan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan tingkat kepercayaan 95% atau taraf nyata 5%.
Apabila hasil pengujian memperlihatkan adanya pengaruh signifikan antarperlakuan, maka analisis
dilanjutkan menggunakan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis ragam, aplikasi dosis pupuk NPK dan pengaturan jarak tanam terbukti
memengaruhi variabel pertumbuhan dan produksi tanaman, pengamatan Uji BNT diterapkan untuk
mengetahui variasi tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun, panjang daun, bobot dengan akar dan bobot tanpa
akar antar perlakuan 5% yang dibahas berikut ini

3.1. Tinggi Tanaman

Variabel tinggi tanaman memperlihatkan respons yang paling jelas terhadap perlakuan. Nilai tertinggi pada
D3J3 (31,05 cm) menunjukkan bahwa kombinasi dosis pupuk tinggi dan jarak tanam lebar memberikan kondisi
paling optimal bagi pertumbuhan vegetatif (Tabel 1). Menurut (Atmaja, 2017), tinggi tanaman dapat digunakan
sebagai salah satu indikator untuk melihat kemampuan tanaman dalam menyerap unsur hara. Unsur hara makro
maupun mikro, terutama nitrogen (N) yang terkandung dalam pupuk NPK, memiliki peran utama dalam
mendukung pertumbuhan vegetatif, terutama dalam meningkatkan tinggi tanaman serta pembentukan daun.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Kamala & Jumadi, 2026), bahwa perlakuan pupuk NPK dengan dosis
tertinggi yaitu sebanyak 0,88 gram/tanaman (500 kg/ha) menghasilkan tinggi tanaman jagung manis tertinggi
pada umur 1, 3, 7 MST.

Dari sisi agronomi, jarak tanam lebar memungkinkan penetrasi cahaya yang lebih merata ke seluruh bagian
tanaman. Tanaman yang tidak ternaungi akan memaksimalkan aktivitas fotosintesis sehingga pertumbuhan
tinggi lebih optimal. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Akther et al., 2024) yang menunjukkan
bahwa peningkatan jarak tanam dapat meningkatkan tinggi tanaman jagung di wilayah pesisir selatan
Bangladesh karena berkurangnya kompetisi antar individu.

Tabel 1. Interaksi Tinggi Tanaman Pakcoy pada Pemberian Pupuk NPK dan Jarak Tanam

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm)
D1J1 (NPK 0 gr/plot ; JT 15x15 cm) 21,12 ¢
D1J2 (NPK 0 gr/plot ; JT 20x20 cm) 20,39 ¢
D1J3 (NPK 0 gr/plot ; JT 25x25 cm) 21,92 b
D2J1 (NPK 10 gr/plot; JT 15x15¢cm) 22,12b
D2J2 (NPK 10 gr/plot ; JT 20x20 cm) 23,1401
D2J3 (NPK 20 gr/plot ; JT 25x25 cm) 21,88 b
D3J1 (NPK 0 gr/plot; JT 15x15cm) 21,70 b
D3J2 (NPK 10 gr/plot ; JT 20x20 cm) 22,341
D3J3 (NPK 20 gr/plot ; JT 25x25 cm) 31,05 a
BNT 5% 1,86

Keterangan: Nilai dengan huruf superskrip yang sama tidak menunjukkan perbedaan nyata pada uji BNT 5%

3.2. Jumlah Daun

Jumlah daun merupakan indikator penting dalam menilai kapasitas fotosintesis tanaman. Hasil penelitian
menunjukkan nilai tertinggi pada D2J1 (18,40 helai) dan tidak berbeda nyata dengan jumlah daun pada
perlakuan D3J2 (18,28 helai). Untuk jumlah daun paling sedikit terdapat pada perlakuan D1J3 (15,60 helai)
(Tabel 2).
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Tabel 2. Interaksi Jumlah Daun Pakcoy pada Pemberian Pupuk NPK dan Jarak Tanam

Perlakuan Jumlah Daun (helai)
D1J1 (NPK 0 gr/plot ; JT 15x15 cm) 16,20 d
D1J2 (NPK 0 gr/plot ; JT 20x20 cm) 16,92 be
D1J3 (NPK 0 gr/plot ; JT 25x25 cm) 15,60 ¢
D2J1 (NPK 10 gr/plot; JT 15x15¢cm) 18,40 a
D2J2 (NPK 10 gr/plot ; JT 20x20 cm) 17,32 b
D2J3 (NPK 20 gr/plot ; JT 25%25 cm) 16,80 ¢
D3J1 (NPK 0 gr/plot; JT 15x15¢m) 17,48 b
D3J2 (NPK 10 gr/plot ; JT 20x20 cm) 18,28 a
D3J3 (NPK 20 gr/plot ; JT 25x25 cm) 17,77 ab
BNT 5% 0,77

Keterangan: Nilai dengan huruf superskrip yang sama tidak menunjukkan perbedaan nyata pada uji BNT 5%

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa dosis pupuk sedang memberikan hasil terbaik, yang
menunjukkan bahwa terdapat titik optimum dalam pembentukan daun. Pada kondisi ini, tanaman mampu
menyeimbangkan antara pembentukan organ baru dan pembesaran jaringan. Ketika dosis pupuk terlalu tinggi,
tanaman cenderung mengalokasikan lebih banyak energi untuk memperbesar ukuran daun daripada menambah
jumlahnya (Chen et al., 2014; Pei et al., 2025). Menurut hasil penelitian (Fadil et al., 2025), Perlakuan dengan
kombinasi 60 gr pupuk kompos limbah solid kelapa sawit dan 50% pupuk NPK menghasilkan jumlah daun
tertinggi, yaitu 12,4 helai daun pada umur 4 MST.

Selain itu, jarak tanam rapat memberikan efek kompetisi ringan yang justru merangsang tanaman untuk
meningkatkan efisiensi penangkapan cahaya melalui penambahan jumlah daun. Adaptasi ini merupakan
bentuk respons morfologis tanaman terhadap lingkungan (Jang et al., 2023).

3.3. Panjang Daun

Panjang daun mencerminkan kemampuan tanaman dalam melakukan ekspansi sel. Nilai tertinggi pada
D3J2 (15,85 cm) (Tabel 3) menunjukkan bahwa kombinasi dosis tinggi dan jarak tanam sedang memberikan
kondisi terbaik bagi pertumbuhan daun.

Tabel 3. Interaksi Panjang Daun Pakcoy pada Pemberian Pupuk NPK dan Jarak Tanam

Perlakuan Panjang Daun (cm)
D1J1 (NPK 0 gr/plot ; JT 15x15 cm) 13,31 cd
D1J2 (NPK 0 gr/plot ; JT 20x20 cm) 13,68 ¢
D1J3 (NPK 0 gr/plot ; JT 25x25 cm) 13,87 ¢
D2J1 (NPK 10 gr/plot; JT 15x15cm) 1493 b
D2J2 (NPK 10 gr/plot ; JT 20x20 cm) 15,04 b
D2J3 (NPK 20 gr/plot ; JT 25x25 cm) 13,25d
D3J1 (NPK 0 gr/plot; JT 15x15cm) 13,92 ¢
D3J2 (NPK 10 gr/plot ; JT 20x20 cm) 15,85 a
D3J3 (NPK 20 gr/plot ; JT 25x25 cm) 15,48 ab
BNT 5% 0,62

Keterangan: Nilai dengan huruf superskrip yang sama tidak menunjukkan perbedaan nyata pada uji BNT 5%

Nitrogen mendukung pembentukan klorofil dan pertumbuhan vegetatif tanaman. Fosfor berperan dalam
perkembangan akar serta transfer energi, sedangkan kalium membantu proses fisiologis dan meningkatkan
ketahanan tanaman terhadap cekaman. Pemberian pupuk NPK dengan dosis yang sesuai dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman, termasuk panjang daun (Arief & Nursangadji, 2022).

Jarak tanam sedang memberikan keseimbangan yang ideal antara kompetisi dan ruang tumbuh. Pada
kondisi ini, daun tidak mengalami naungan berlebihan, tetapi juga tidak mengalami pemborosan ruang
(Ramdani et al., 2024). Kombinasi nutrisi optimal dan kepadatan tanaman yang tepat dapat meningkatkan
ukuran daun secara signifikan.
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3.4. Lebar Daun

Lebar daun memiliki peran strategis dalam menentukan kapasitas fotosintesis. Nilai tertinggi pada D3J3
(10,70 cm) menunjukkan bahwa kombinasi nutrisi tinggi dan ruang tumbuh luas memungkinkan daun
berkembang secara maksimal (Tabel 4).

Peran unsur hara dalam pembentukan lebar daun juga sangat signifikan. Nitrogen (N) berperan sebagai
komponen utama dalam pembentukan klorofil dan protein struktural daun, sehingga mendorong pertumbuhan
daun yang lebih luas dan hijau. Sementara itu, kalium (K) berfungsi dalam regulasi osmotik, membuka
stomata, serta meningkatkan efisiensi translokasi hasil fotosintesis dari daun ke organ lain (Chotimah et al.,
2022).

Tabel 4. Interaksi Lebar Daun Pakcoy pada Pemberian Pupuk NPK dan Jarak Tanam

Perlakuan Lebar Daun (cm)
D1J1 (NPK 0 gr/plot ; JT 15x15 cm) 8,32 ef
D1J2 (NPK 0 gr/plot ; JT 20x20 cm) 7,95 fg
D1J3 (NPK 0 gr/plot ; JT 25x25 cm) 8,90 cd
D2J1 (NPK 10 gr/plot; JT 15x15cm) 9,21 c
D2J2 (NPK 10 gr/plot ; JT 20x20 cm) 9,74 b
D2J3 (NPK 20 gr/plot ; JT 25x25 cm) 7,73 g
D3J1 (NPK 0 gr/plot; JT 15x15cm) 8,62 de
D3J2 (NPK 10 gr/plot ; JT 20x20 cm) 9,82 b
D3J3 (NPK 20 gr/plot ; JT 25x25 cm) 10,70 a
BNT 5% 0,62

Keterangan: Nilai dengan huruf superskrip yang sama tidak menunjukkan perbedaan nyata pada uji BNT 5%

Selain ketersediaan unsur hara, pengaturan jarak tanam juga memberikan pengaruh terhadap
perkembangan lebar daun tanaman. Penggunaan jarak tanam yang lebih renggang dapat menekan tingkat
persaingan antartanaman dalam memperoleh cahaya matahari, air, maupun unsur hara yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan. Dengan berkurangnya efek naungan (shading effect), setiap tanaman memperoleh intensitas
cahaya yang lebih optimal untuk proses fotosintesis. Hal ini didukung oleh penelitian (Sari, 2025) yang
menyatakan bahwa pengaturan jarak tanam mampu mengoptimalkan pemanfaatan cahaya dan nutrisi sehingga
meningkatkan luas daun tanaman pakcoy. Selain itu, (Dungga et al., 2025) juga melaporkan bahwa jarak tanam
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy akibat adanya perbedaan tingkat kompetisi antar
tanaman. Secara fisiologis, pengaturan jarak tanam berkaitan dengan efisiensi intersepsi cahaya oleh daun yang
berpengaruh terhadap fotosintesis.

3.5. Bobot Segar Tanaman Dengan Akar dan Tanpa Akar

Bobot tanaman merupakan indikator utama dalam menilai keberhasilan pertumbuhan dan hasil tanaman
pakcoy. Parameter ini dapat dibedakan menjadi bobot total (dengan akar) yang mencerminkan akumulasi
biomassa, serta bobot tanpa akar yang menggambarkan hasil ekonomis yang dimanfaatkan. Berdasarkan Tabel
5, bobot tanaman dengan akar tertinggi diperoleh pada perlakuan D2J2 (140,52 g), begitu juga pada Tabel 6
bobot tanaman tanpa akar tertinggi diperoleh pada perlakuan D2J2 (135,88 g).

Pada perlakuan D2J2 (Tabel 5), kombinasi dosis pupuk NPK sedang (10 g/plot) dengan jarak tanam 20x20
cm memberikan keseimbangan optimal antara pertumbuhan akar dan tajuk, sehingga menghasilkan akumulasi
biomassa total tertinggi. Ketersediaan unsur hara yang tinggi dan ruang tumbuh yang lebih luas memungkinkan
tanaman mengoptimalkan pertumbuhan vegetatif bagian atas tanpa mengalami kompetisi yang berarti.
Peningkatan jarak tanam memberikan ruang yang lebih besar bagi tanaman untuk menerima cahaya secara
optimal, yang berdampak pada peningkatan laju fotosintesis serta akumulasi biomassa pada tajuk. Selain itu,
kondisi ini mengindikasikan bahwa distribusi fotosintat berlangsung seimbang antara sistem perakaran dan
bagian atas tanaman.

Tabel 5. Interaksi Bobot Tanaman Pakcoy (dengan akar) pada Pemberian Pupuk NPK dan Jarak Tanam
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Bobot Segar Tanaman

Perlakuan Dengan Akar (gr)
D1J1 (NPK 0 gr/plot ; JT 15x15 cm) 76,69 c
D1J2 (NPK 0 gr/plot ; JT 20x20 cm) 87,14 ¢
D1J3 (NPK 0 gr/plot ; JT 25x25 cm) 77,48 ¢
D2J1 (NPK 10 gr/plot; JT 15x15cm) 107,46 b
D2J2 (NPK 10 gr/plot ; JT 20x20 cm) 140,52 a
D2J3 (NPK 20 gr/plot ; JT 25x25 cm) 130,47 a
D3J1 (NPK 0 gr/plot; JT 15x15cm) 125,41 a
D3J2 (NPK 10 gr/plot ; JT 20x20 cm) 133,54 a
D3J3 (NPK 20 gr/plot ; JT 25x25 cm) 138,40 a
BNT 5% 14,41

Keterangan: Nilai dengan huruf superskrip yang sama tidak menunjukkan perbedaan nyata pada uji BNT 5%

Tabel 6. Interaksi Bobot Tanaman Pakcoy (tanpa akar) pada Pemberian Pupuk NPK dan Jarak Tanam

Bobot Tanaman

Perlakuan Tanpa Akar (gr)
D1J1 (NPK 0 gr/plot ; JT 15x15 cm) 71,62d
D1J2 (NPK 0 gr/plot ; JT 20x20 cm) 83,50d
D1J3 (NPK 0 gr/plot ; JT 25x25 cm) 72,92 d
D2J1 (NPK 10 gr/plot; JT 15x15cm) 102,52 ¢
D2J2 (NPK 10 gr/plot ; JT 20x20 cm) 135,88 a
D2J3 (NPK 20 gr/plot ; JT 25x25 cm) 121,16 b
D3J1 (NPK 0 gr/plot; JT 15x15¢cm) 121,24 b
D3J2 (NPK 10 gr/plot ; JT 20x20 cm) 130,60 ab
D3J3 (NPK 20 gr/plot ; JT 25x25 cm) 135,48 a
BNT 5% 12,38

Keterangan: Nilai dengan huruf superskrip yang sama tidak menunjukkan perbedaan nyata pada uji BNT 5%

Peran pupuk NPK dalam meningkatkan bobot tanaman sangat berkaitan dengan fungsi masing-masing
unsur hara. Nitrogen mendorong pertumbuhan daun dan pembentukan klorofil, fosfor berperan dalam
perkembangan akar dan transfer energi, sedangkan kalium berperan dalam translokasi hasil fotosintesis.
Pasokan unsur hara yang cukup dan seimbang akan meningkatkan produksi fotosintat yang kemudian
diakumulasikan dalam bentuk bobot segar tanaman. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Siaga & Lakitan,
2021) yang menyatakan bahwa pemberian pupuk NPK mampu meningkatkan pertumbuhan vegetatif dan
bobot segar tanaman sawi secara signifikan.

Selain itu, penelitian (Fathurrahman et al., 2023) menunjukkan bahwa peningkatan produksi pakcoy
sangat dipengaruhi oleh interaksi antara pemupukan dan jarak tanam. Jarak tanam yang optimal mampu
meningkatkan efisiensi pemanfaatan cahaya dan unsur hara, sehingga berkontribusi terhadap peningkatan
bobot tanaman. Dungga et al., (2025), menyatakan bahwa penggunaan jarak tanam yang lebih renggang
mampu menekan persaingan antartanaman, sehingga pertumbuhan dan produksi tanaman dapat meningkat.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa peningkatan dosis pupuk tidak selalu menghasilkan
peningkatan biomassa total yang lebih tinggi. Pada perlakuan dengan dosis pupuk tinggi (20 g/plot), bobot
tanaman dengan akar tidak berbeda nyata dengan dosis sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa tanaman telah
mencapai titik optimum dalam pemanfaatan unsur hara, sehingga penambahan pupuk tidak lagi memberikan
peningkatan yang signifikan. Fenomena ini dikenal sebagai hukum hasil berkurang (law of diminishing
returns), di mana peningkatan input tidak selalu diikuti oleh peningkatan output secara proporsional. Hal ini
didukung oleh penelitian (Sagay et al., 2020) yang menyatakan bahwa kelebihan unsur hara dapat
menyebabkan ketidakseimbangan nutrisi dan menurunkan efisiensi serapan hara oleh tanaman

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa produktivitas tanaman pakcoy dipengaruhi oleh
hubungan antara ketersediaan unsur hara dan pengaturan jarak tanam, sehingga kedua faktor tersebut saling
mendukung dalam menentukan pertumbuhan dan hasil tanaman. Penggunaan pupuk majemuk NPK diketahui
mampu meningkatkan ketersediaan unsur hara makro, terutama nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K), yang
dibutuhkan tanaman dalam jumlah besar. Ketiga unsur tersebut memiliki peranan penting dalam menunjang
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pertumbuhan, perkembangan, serta peningkatan hasil tanaman. Selain itu, pupuk majemuk NPK memiliki
keunggulan karena kandungan unsur haranya dapat disesuaikan dengan kebutuhan tanaman, sehingga
penggunaannya dinilai lebih praktis dan efisien dibandingkan pupuk tunggal. Pupuk ini juga dapat digunakan
sebagai alternatif pengganti pupuk tunggal yang ketersediaannya di pasaran sering terbatas dengan harga yang
relatif tinggi (Kaya, 2018). Aplikasi pupuk NPK tunggal pada perlakuan N2 dengan dosis 1,3 g/tanaman
memberikan pengaruh terhadap peningkatan pertumbuhan tanaman sawi manis (Brassica juncea L.). Pengaruh
tersebut terlihat pada peningkatan tinggi tanaman pada umur 2, 3, dan 4 MST, jumlah daun pada umur yang
sama, serta peningkatan luas daun, berat basah, dan panjang akar tanaman (Harahap et al., 2024).

Selain dipengaruhi oleh unsur hara, pertumbuhan tanaman juga ditentukan oleh pengaturan jarak tanam
karena berkaitan dengan pemanfaatan faktor lingkungan seperti cahaya matahari, ruang tumbuh, serta
persaingan antar tanaman. Peningkatan jarak tanam cenderung memberikan lingkungan tumbuh yang lebih
kondusif bagi tanaman, sehingga mendukung peningkatan pertumbuhan dan kualitas. Namun demikian, jarak
tanam yang terlalu luas dapat menurunkan kepadatan populasi tanaman per satuan luas, yang berdampak pada
berkurangnya efisiensi penggunaan lahan serta hasil produksi secara keseluruhan. Kepadatan tanaman turut
memengaruhi tingkat persaingan dalam memperoleh unsur hara dan faktor tumbuh lainnya. Oleh sebab itu,
pengaturan populasi tanaman yang tepat diperlukan agar tanaman mampu memanfaatkan lingkungan tumbuh
secara optimal. Meskipun tanaman sawi masih dapat tumbuh pada area yang sedikit ternaungi, pertumbuhan
yang lebih baik umumnya diperoleh pada kondisi dengan intensitas cahaya matahari yang cukup (Saraswati
et al., 2023).

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa respon tanaman terhadap perlakuan yang diberikan
tidak selalu menunjukkan pola yang sama. Peningkatan dosis pupuk memang cenderung meningkatkan
pertumbuhan, namun tidak semua parameter mencapai hasil tertinggi pada dosis maksimum. Hal ini
menunjukkan bahwa tanaman memiliki batas tertentu dalam memanfaatkan unsur hara. Pada beberapa kondisi,
dosis sedang justru memberikan hasil yang lebih efisien, terutama dalam pembentukan biomassa. Dengan kata
lain, terdapat kondisi optimum di mana tanaman dapat tumbuh lebih seimbang tanpa kelebihan atau
kekurangan unsur hara.

4. KESIMPULAN
Hasil penelitian mengindikasikan bahwa kombinasi pupuk NPK dosis 10 g/plot dan jarak tanam 20x20
cm memberikan pertumbuhan serta hasil pakcoy yang paling optimal dibandingkan perlakuan lainnya.
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